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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana prosedur
order pembelian dan penerimaan barang diterapkan di Aloft Bali Kuta at Beachwalk
serta mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaannya. Latar
belakang dari penelitian ini didasarkan pada pentingnya sistem pengadaan barang
yang efisien dan terorganisir di industri perhotelan, mengingat kelancaran
operasional hotel sangat bergantung pada tersedianya barang secara tepat waktu,
jumlah, dan kualitas yang sesuai. Permasalahan yang kerap muncul seperti
keterlambatan pengiriman, barang rusak atau tidak sesuai pesanan, serta koordinasi
yang kurang antardepartemen menjadi alasan utama pentingnya evaluasi terhadap
prosedur yang diterapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi langsung, wawancara dengan staf terkait, serta dokumentasi dari
dokumen perusahaan seperti Purchase Order (PO), Delivery Order (DO), dan
Receiving Report (RR), yang dilakukan selama periode magang dari Januari hingga
Juli 2025. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa secara umum prosedur order
pembelian dan penerimaan barang di Aloft Bali Kuta telah berjalan sesuai standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku, mulai dari pengajuan permintaan barang
oleh departemen pengguna, seleksi vendor, pembuatan PO, hingga pemeriksaan
fisik dan administratif barang yang diterima. Namun, beberapa kendala tetap
ditemukan, seperti permintaan mendadak dari user, kesalahan pengiriman oleh
vendor, serta minimnya supervisi pada bagian receiving yang menghambat efisiensi
kerja. Oleh karena itu, solusi yang disarankan meliputi perencanaan kebutuhan
barang yang lebih terstruktur, evaluasi vendor secara berkala, optimalisasi sistem
digital, serta peningkatan koordinasi dan supervisi antar departemen guna
memastikan kelancaran dan akurasi proses pembelian dan penerimaan barang.

Kata Kunci: Prosedur Pembelian, Penerimaan Barang dan Hotel Operasional.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri perhotelan merupakan bagian penting dari sektor pariwisata yang
memiliki peranan besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, khususnya
di daerah tujuan wisata seperti Bali. Meningkatnya jumlah kunjungan
wisatawan domestik maupun mancanegara menuntut hotel untuk terus
berinovasi dalam meningkatkan kualitas layanan. Dalam persaingan yang
semakin kompetitif, hotel tidak hanya dituntut menyediakan fasilitas fisik yang
memadai, tetapi juga memastikan operasional internal berjalan secara efisien
dan profesional.

Dalam praktiknya sistem pembelian dan penerimaan barang di hotel tidak
hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari tetapi juga
menjadi bagian dari kontrol internal yang penting. Setiap transaksi pembelian
harus melalui proses dokumentasi yang jelas dan akuntabel mulai dari
permintaan pembelian atau purchase request pesanan pembelian atau purchase
order hingga berita acara penerimaan barang. Langkah-langkah ini bertujuan
untuk menghindari pemborosan duplikasi pengadaan serta memastikan bahwa
barang yang diterima sesuai dengan spesifikasi dan jumlah yang telah
disepakati. Selain itu sistem ini memungkinkan manajemen melakukan evaluasi
terhadap kinerja pemasok dan efisiensi penggunaan anggaran operasional

secara berkala.



Dengan standar operasional yang tinggi pada loft Bali Kuta penerapan
prosedur pengadaan dan penerimaan barang yang tertib memberikan dampak
langsung terhadap kualitas pelayanan. Ketersediaan barang seperti linen
perlengkapan kamar bahan makanan dan alat kebersihan yang terjaga dengan
baik memungkinkan setiap departemen menjalankan tugas tanpa hambatan. Hal
ini menjadi bagian dari upaya hotel menjaga kepuasan tamu dan
mempertahankan loyalitas pelanggan. Di sisi lain pengelolaan pembelian yang
profesional juga mendukung efisiensi biaya menjaga integritas bisnis dan
menjadi tolok ukur penting dalam audit internal maupun eksternal hotel.

Aloft Hotels sebagai salah satu jaringan hotel internasional yang berada
di bawah naungan Marriott International, hadir di Bali dengan konsep modern
dan energik yang menyasar kalangan milenial serta pelaku bisnis muda. Salah
satu propertinya adalah Aloft Bali Kuta at Beachwalk merupakan sebuah hotel
berbintang empat yang berlokasi di kawasan strategis Pantai Kuta. Sebagai
bagian dari Marriott, hotel ini berkomitmen untuk menjaga standar layanan
global. Komitmen tersebut tidak hanya diwujudkan melalui fasilitas dan
pelayanan kepada tamu, tetapi juga lewat penerapan sistem operasional yang
efektif, termasuk dalam prosedur pengadaan dan penerimaan barang. Sistem ini
sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap kelancaran operasional
hotel, ketersediaan perlengkapan, serta kualitas pelayanan yang ditawarkan.

Namun proses order pembelian dan penerimaan barang di Aloft Bali Kuta
at Beachwalk masih menghadapi permasalahan, seperti keterlambatan

pengiriman barang dari vendor yang berdampak pada distribusi kebutuhan



operasional ke berbagai departemen. Keterlambatan pengiriman bahan
makanan dapat memengaruhi proses persiapan menu di kitchen. Sementara
keterlambatan /inen dan perlengkapan kamar dapat menghambat housekeeping
menyiapkan kamar tamu tepat waktu. Kondisi ini menjadi permasalahan besar
karena hotel harus menjaga kepuasan tamu yang menginginkan pelayanan cepat
dan tepat. Apabila masalah keterlambatan ini terus berulang, risiko penurunan
kualitas layanan dan komplain tamu akan semakin besar.

Permasalahan lain yang sering terjadi adalah ketidaksesuaian barang
dengan purchase order (PO). Beberapa kali vendor mengirimkan barang yang
berbeda dari pesanan, baik dari segi jenis, kualitas, maupun jumlah.
Ketidaksesuaian ini membuat bagian receiving harus melakukan klarifikasi
ulang kepada vendor yang tentunya memakan waktu dan memperlambat proses
distribusi barang ke departemen pemakai. Biasanya terjadi pada bahan makanan
yang tidak sesuai standar bisa berpengaruh pada kualitas hidangan yang
disajikan atau peralatan kebersihan yang tidak sesuai spesifikasi dapat
menghambat kinerja housekeeping. Situasi ini akan menambah beban
administrasi danmenimbulkan potensi pemborosan biaya apabila barang yang
salah tidak segera dikembalikan atau diganti.

Pendampingan dari personel senior di bagian receiving, khususnya pada
jam sibuk sangat minim. Ketidakhadiran personel berpengalaman seringkali
membuat proses pengecekan barang berjalan lambat, pencatatan administrasi
tidak selalu akurat, dan keputusan penerimaan atau penolakan barang tertunda.

Kondisi ini berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan stok dan memengaruhi



akuntabilitas hotel dalam pengelolaan barang. Selain itu, staf baru yang kurang
berpengalaman kerap menghadapi kesulitan dalam memutuskan barang layak
diterima atau perlu ditolak, terutama jika ada perbedaan kecil dengan spesifikasi
yang tertera pada PO. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan sistem
pelatihan dan pengawasan internal agar proses penerimaan barang lebih
terkontrol dan akurat.

Selain faktor internal, masalah lain yang berhubungan dengan koordinasi
antar departemen juga turut memengaruhi kelancaran prosedur pembelian dan
penerimaan barang di Aloft Bali Kuta at Beachwalk. Beberapa kali terjadi
miskomunikasi antara bagian purchasing, receiving, dan user department
terkait kebutuhan barang. Miskomunikasi ini dapat berujung pada duplikasi
pemesanan, keterlambatan distribusi, hingga tumpang tindih dalam penggunaan
anggaran. Sering kali terjadi pada departemen kitchen dan housekeeping yang
mengajukan permintaan serupa tanpa koordinasi yang baik, schingga
memunculkan pemborosan. Selain itu, keterlambatan informasi dari wuser
department mengenai kebutuhan mendesak membuat proses purchasing tidak
dapat dilakukan tepat waktu. Hal ini mengindikasikan perlunya sistem
komunikasi yang lebih terintegrasi, misalnya melalui platform manajemen
pengadaan berbasis digital yang dapat diakses oleh semua departemen terkait.

Dari berbagai permasalahan tersebut, dapat dilihat meskipun Aloft Bali
Kuta at Beachwalk telah memiliki prosedur pengadaan dan penerimaan barang
yang jelas sesuai standar Marriott International, realita di lapangan masih

memiliki permasalahan seperti keterlambatan pengiriman, ketidaksesuaian



barang, kurangnya pendampingan senior, lemahnya koordinasi antar
departemen, serta risiko kesalahan administrasi menjadi hambatan yang perlu
segera diatasi. Jika tidak dilakukan perbaikan, permasalahan ini dapat
mengurangi efisiensi operasional hotel dan berpengaruh pada kualitas
pelayanan kepada tamu.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis memandang penting untuk
melakukan analisis secara menyeluruh mengenai prosedur order pembelian dan
penerimaan barang di Aloft Bali Kuta at Beachwalk. Fokus penulisan ini
mencakup seluruh tahapan mulai dari prosedur order pembelian, penerimaan
barang dan pencatatan barang masuk. Melalui penulisan tugas akhir berjudul
“Prosedur Order Pembelian Dan Penerimaan Barang Di Aloft Bali Kuta At
Beachwalk” diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai sistem yang diterapkan, sekaligus menilai kontribusinya terhadap

efisiensi operasional hotel.

. Rumusan Kesenjangan

Berdasarkan dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah:

1. Bagaimanakah prosedur order pembelian dan penerimaan barang di Aloft
Bali Kuta at Beachwalk?

2. Apakah prosedur order pembelian dan penerimaan barang telah menerapkan

prinsip-prinsip pengendalian dengan baik?



C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Bedasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, ada

beberapa tujuan penelitian, diantaranya:

a.

Untuk mengetahui prosedur order pembelian dan penerimaan barang di
Aloft Bali Kuta at Beachwalk.

Untuk mengetahui apakah prinsip pengendalian internal prosedur order
pembelian dan penerimaan barang sudah diterapkan di Aloft Bali Kuta

at Beachwalk.

2. Manfaat Penulisan

Manfaat penulis mengambil judul tersebut adalah untuk mengetahui

bagaimana kendala dan prosedur dari pembelian dan penerimaan barang.

a.

Bagi Mahasiswa

Kegiatan tugas akhir ini sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan Diploma III Akuntansi Politeknik Negeri Bali.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Kegunaan tugas akhir ini sebagai sumber informasi beruntuk para dosen
dan mahasiswa Politeknik Negeri Bali dan bahan masukan baru atau
referensi untuk memperkaya bahan bacaan yang ada di perpustakaan
Politeknik Negeri Bali

Bagi Perusahaan

Kegunaan tugas akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat maupun
masukan pihak hotel terutama pada purchasing dan receiving section,

untuk memberikan solusi kepada pihak hotel yang berupa pemikiran,



saran, serta langkah-langkah yang dianggap perlu di ambil mengenai

kualitas produk agar dapat diperbaiki dan lebih ditingkatkan lagi.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem pengendalian internal (SPT)
pada aktivitas order pembelian dan penerimaan barang di Aloft Bali Kuta,
dapat disimpulkan bahwa :

1. Prosedur order pembelian dan penerimaan barang yang diterapkan telah
sesuai dengan standar Marriott International. Hal ini terlihat dari adanya
pemisahan fungsi purchasing, receiving, dan accounting, penerapan
dokumen resmi seperti purchase request, purchase order, delivery order,
invoice.

2. Hasil analisis SPI terhadap prosedur order pembelian dan penerimaan
barang di Aloft Bali Kuta menunjukkan bahwa pelaksanaan masih
menghadapi sejumlah kendala. Pada aspek struktur organisasi, masih
terdapat kelemahan pengawasan karena receiving sering kekurangan
pendampingan dari staf senior sehingga rawan keterlambatan validasi
barang. Dari sisi sistem wewenang dan pencatatan, prosedur administrasi
sudah baik, tetapi efektivitasnya terkendala barang dari vendor yang tidak
sesuai dengan detail purchase order. Sementara itu, pada aspek praktik
kerja sehat, komunikasi antar departemen belum berjalan maksimal
sechingga menimbulkan duplikasi pemesanan dan keterlambatan

distribusi barang. Unsur terakhir, yaitu kompetensi karyawan dimana
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adanya staf baru yang kurang berpengalaman dan belum mendapatkan
bimbingan yang memadai. Dengan demikian, meskipun secara formal
sistem pengendalian internal sudah memenubhi standar, implementasinya
masih belum sepenuhnya efektif dalam mendukung kelancaran

operasional hotel.

B. Saran

1.

Perencanaan permintaan barang oleh user department perlu dilakukan
secara lebih terstruktur dan tidak mendadak, agar proses purchasing dapat
berjalan lebih efisien dan vendor memiliki waktu cukup untuk memenuhi
kebutuhan sesuai standar.

Evaluasi vendor hendaknya dilakukan secara berkala untuk memastikan
kualitas barang dan ketepatan waktu pengiriman sesuai dengan

kesepakatan yang tercantum dalam PO.
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